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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Strategi Belajar Mengajar 

a. Pengertian Strategi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, strategi berarti: “rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”.18
 

Selanjutnya H.Mansyur menjelaskan bahwa “strategi” dapat diartikan 

“Sebagai garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai 

sasaran yang telah ditentukan.19 

Dengan kata lain strategi belajar mengajar merupakan siasat 

guru untuk mengoptimalkan interaksi antara peserta dengan 

komponen-komponen lain dari sistem intruksional secara konsisten. 

Selain itu setrategi belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang 

memelihara konsistensi dan kekompakan setiap komponen pengajaran 

yang tidak hanya terjadi pada tahap perancangan saja, tetapi juga 

terjadi pada tahap implementasi atau pelaksanaan, nbahkan pada tahap 

pelaksanaan evaluasi. Hal demikian berbeda dari pembuatan PPSI, 

Satpel atau sejenisnya yang kegiatannya hanya terjadi pada tahap 

perancangan. 
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 Anton M. Moeliono Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka Jakarta 1990). 

Hal. 859. 
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b. Jenis Strategi Pembelajaran 

Ada beberapa pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree 

menjelaskan dalam bukunya Wina Sanjaya “Strategi Pembelajaran 

Berorientasi Standar Proses Pendidikan” mengelompokkan ke dalam 

strategi penyampaian penemuan atau exposition-discovery learning, 

strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individu 

atau groups-individual learning.20 

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi 

pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran 

deduktif dan strategi pembelajaran induktif, strategi pembelajaran 

deduktif adalah strategi pembelajaran yang dapat dilakukan dengan 

mempelajari konsepkonsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari 

kesimpulan dan ilustrasiilustrasi, atau bahan pelajaran yang dipelajari 

dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara perlahan-lahan 

menuju hal yang kongkret. Strategi ini disebut juga strategi 

pembelajaran dari umum ke khusus.Sebaiknya dengan strategi 

induktif, pada strategi ini bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal 

yang kongkret atau contoh-contoh yang kemudian secara perlahan 

siswa dihadapkan pada materi yang kompleks. Strategi ini sering 

dinamakan strategi pembelajaran dari khusus ke umum.21 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berbasis Standar Proses Pendidikan ( Jakarta : 

Prenada Media Group 2010). hal. 128. 
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P upuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno,Strategi Belajar Mengajar Melalui 
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1) Strategi Pembelajaran Exspository 

Strategi pembelajaran expositori adalah strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian 

materi secara verbal dari seseorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini materi pelajaran 

disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk 

menemukan materi itu. Maetri pelajaran seakan-akan sudah jadi, 

karena strategi expositori lebih menekankan kepada proses 

bertutur, maka sering juga dinamakan strategi “chalk and talk”.22 

2) Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada  proses 

mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara 

langsung.Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan 

menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Strategi 

inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban  dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran 
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ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu heuriskien yang berarti saya menemukan.23 

Strategi pembelajaran ini menekankan kreatifitas siswa 

dalam berfikir, kritis dan analisis. Kemudian diaplikasikan dalam 

bentuk sikap yang baik yang mencerminkan sifat akhlakul 

karimah. Guru sebagai fasilitator dari semua perilaku siswa yang 

pa\da dasarnya siswa sudah mempunyai sifat akhlakul karimah, 

hanya saja belum terarah. 

3) Strategi Pembelajaran Konsktektual 

Strategi pembelajaran konstektual merupakan suatu proses 

pendidikan yang holistic dan bertujuan memotivasi siswa untuk 

memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 

mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka 

seharihari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa 

memiliki pengetahuan /keterampilan yang secara fleksibel dapat 

diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke 

permasalahan/ konteks lainnya. 

Pendekatan kontekstual (Contextual Teacing and Learning) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
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sebagai anggota keluarga dan masyarakat.Dengan konsep itu, 

hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru 

ke-siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada 

hasil.24 

Dalam pembelajaran konstektual ini, Guru memberikan 

materi kepada siswa dan menekankan materi akhlakul karimah 

yang diajarkan untuk dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa. 

Dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai manusia yang berakhlakul karimah 

dalam kehidupan masyarakat. 

4) Langkah Menerapkan Strategi Pembelajaran 

a) Untuk mengajarkan strategi-strategi belajar kepada siswa 

terdapat beberapa hal atau langkah yang harus diperhatikan 

yaitu: 

(1) Memberitahu siswa bahwa mereka akan diajarkan suatu 

strategi belajar, agar perhatian siswa terfokus. 

(2) Menunjukkan hubungan positif penggunaan strategi 

belajar terhadap prestasi belajar dan memberitahukan 
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perlunya kerja pikiran ekstra untuk membuahkan prestasi 

yang tinggi 

(3) Menjelaskan dan menerapkan strategi yang diajarkan 

(4) Menjelaskan kapan dan dimana suatu strategi belajar 

digunakan 

(5) Memberikan penguatan terhadap siswa yang memakai 

strategi belajar 

(6) Memberikan praktek yang beragam dalam pemakaian 

strategi belajar 

(7) Memberikan umpan balik saat menguji materi dengan 

strategi belajar tertentu, dan 

(8) Mengevaluasi penggunaan strategi belajar dan 

mendorong siswa untuk melakukan evaluasi mandiri.25 

b) Langkah menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 

meliputi:26 

(1) Orientasi (langkah membina suasana yang responsif) 

(2) Merumuskan masalah, merumuskan hepotesis (jawaban 

sementara) 

(3) Mengumpulkan data (mencari informasi) 
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 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2007)  hal. 87-88 
26

 M. Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. (Bogor: 

Ghalia Indonesia 2014). Hal 324. 
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(4) Menguji hepotesis (menentukan jawaban) dan 

merumuskan kesimpulan (proses mendiskripsikan 

temuan yang diperoleh) 

c) langkah menerapkan strategi pembelajaran konstektual 

meliputi:27 

(1) Relating : belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman 

kehidupan nyata. 

(2) Experlencing : belajar ditekankan kepada penggalian 

(eksplorasi), penemuan (discovery), dan penciptaan 

(invention). 

(3) Applying : belajar bilamana pengetahuan dipresentasikan 

didalam konteks pemanfaatannya. 

(4) Cooperating : belajar melalui konteks komunikasi 

interpersonal, pemakaian bersama dan sebagainya. 

(5) Transferring : belajar melalui pemanfaatan pengetahuan 

didalam situasi atau konteks baru 

d) Langkah menerapkan strategi pembelajaran exspositori 

meliputi :28 

(1) Tahap persiapan : sebelum memulai pelajaran, guru 

mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran. 

Kemudian guru sugesti yang positif kepada siswa agar 
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dapat bersemangat dengan pelajaran yang akan dihadapi 

nanti. 

(2) Tahap penyajian (presentasion) 

Guru menjelaskan materi pelajaran yang telah 

dipersiapkan kemudian menggunakan metode ceramah 

untuk menerangkan pelajarandan juga guru harus 

menggunakan gaya bahasa yang baik agar siswa dapat 

mampu memahami pelajaran. 

(3) Tahap korelasi 

Langkah yang menguhungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa atau dengan hal – hal lain yang 

mungkin dimiliki oleh siswa. 

(4) Menyimpulkan (generalization) 

Setelah semua materi tersampaikan oleh guru, maka 

tugas guru yang terakhir adalah menyimpulkan semua 

materi yang telah disampaikan agar siswa dapat 

menerima gambaran keseluruhan tentang apa yang 

diterangkan guru tadi. 

 

2. Akhlak Mahmudah 

a. Pengertian Akhlak Mahmudah 

Secara etimologi, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan jamak dari kata khuluq, yang berarti adat kebiasaan, 
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perangai, tabiat, dan muru‟ah. Dengan demikian, secara etimologi, 

akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat. 

Perumusan pengertian akhlak menjadi media yang 

memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan 

makhluq, dan antara makhluq dengan makhluq. Istilah ini dipetik 

dari kalimat yang tercantum dalam Al-quran:29
 

 

 (٤القلم )وَانَِّكَ لَعَلَي خُلُق عَظِيْمٍ 

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi 

pekerti yang luhur. (Q.S Al-Qalam 68: 4)30 

 

Sedangkan pengertian akhlak menurut terminologi adalah: 

1) Menurut Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip oleh Choiruddin 

Hadiri, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

menimbulkan terjadinya perbuatan-perbuatan dengan mudah.31 

2) Imam Al-Ghozali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin sebagaimana 

dikutip oleh Samsul Munir berpendapat bahwa akhlak adalah 

hay‟at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya 

lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut 

melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal 

dan norma agama, ia dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika 
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhla. (Jakarta: Amzah, 2016) , hal.  1-2 
30

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya…, hal. 960 
31

 Choiruddin Hadiri, Akhlak dan Adab Islam, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2015)  

hal. 14 
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ia menimbulkan tindakan yang jahat, maka ia dinamakan 

akhlak yang buruk. 

3) Muhyidin Ibnu Arabi sebagaimana dikutip oleh Samsul  Munir 

berpendapat bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan 

dan pilihan terlebih dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang 

boleh jadi merupakan tabiat atau bawaan, dan boleh jadi juga 

merupakan kebiasaan melalui latihan dan perjuangan.  

4) Prof. Dr. Ahmad Amin sebagaimana dikutip oleh Aminuddin 

berpendapat bahwa akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. 

Artinya, bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka 

kebiasaan itu dinamakan akhlak.32 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa akhlak 

merupakan kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan 

kekuatan kekuatan besar untuk melakukan sesuatu. Jika keadaan 

tersebut melahirkan perbuatan yang terpuji menurut pandangan 

akal dan syariat Islam, ia adalah akhlak yang baik (akhlak 

mahmudah). Namun, jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan 

yang buruk dan tercela, ia adalah akhlak yang buruk (akhlak 

madzmumah).33 

Jadi, akhlak itu sendiri bukanlah perbuatan, melainkan 

gambaran bagi jiwa yang tersembunyi. Oleh karenanya dapat 
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 Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2005) hal. 152 
33

 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak…, hal. 6 
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disebutkan bahwa “akhlak itu adalah nafsiah (bersifat kejiwaan) 

atau maknawiyah (sesuatu yang abstrak), dan bentuknya yang 

kelihatan kita namakan muamalah (tindakan) atau suluk (perilaku), 

maka akhlak adalah sumber dan perilaku adalah bentuknya”.34 

Pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa akhlak secara 

umum bercirikan sebagai berikut: 

1) Akhlak sebagai ekspresi sifat dasar seseorang yang konstan 

dan tetap serta tidak direkayasa. 

2) Akhlak selalu dibiasakan seseorang sehingga ekspresi akhlak 

tersebut dilakukan berulang-ulang sehingga dalam pelaksanaan 

itu tanpa disertai pertimbangan pikiran terlebih dahulu.35 

Perbuatan-perbuatan itu pun dilakukan berulang kali dalam 

bentuk yang sama.36 

3) Apa yang diekspresikan dari akhlak merupakan keyakinan 

seseorang dalam menempuh keinginan sesuatu, sehingga 

pelaksanaannya tidak ragu-ragu.37 

4) Menjadi sumber moral, ukuran baik buruknya perbuatan 

seseorang yang didasarkan kepada Al-qur’an dan Al-hadis 

yang sahih.38 
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 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2014) hal. 16 
35

 Zainudin, Aqidah Akhlak Dilema Antara Tantangan dan Harapan, (Tulungagung: IAIN 

Tulungagung, 2014) hal. 28 
36

 Humaidi Tata Pangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: Bina Ilmu, 1982) hal. 10 
37

 Zainudin, Aqidah Akhlak..., hal. 28 
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 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011) hal. 98 
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Dari pengertian akhlak tersebut, akan dijelaskan secara rinci 

mengenai akhlak mahmudah. Secara etimologi  akhlak mahmudah 

adalah akhlak yang terpuji. Mahmudah merupakan bentuk maf‟ul 

dari kata hamida, yang berarti dipuji. Akhlak mahmudah atau 

akhlak terpuji disebut pula dengan akhlaqal-karimah (akhlak 

mulia), atau al-akhlaq al-munjiyat (akhlak yang menyelamatkan 

pelakunya). Jadi akhlak mahmudah berarti tingkah laku yang 

terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang 

kepada Allah.39 

Adapun mengenai pengertian akhlak mahmudah secara 

terminologi, para ulama berpendapat. 

1) Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, 

akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan dan kedekatan 

kepada Allah, sehingga mempelajarinya dan mengamalkannya 

merupakan kewajiban individual setiap muslim.  

2) Menurut Ibnu Qayyim sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, 

pangkal akhlak terpuji adalah ketundukan dan keinginan yang 

tinggi. Sifat-sifat terpuji, menurutnya berpangkal dari kedua hal 

tersebut. Ia memberikan gambaran tentang bumi yang tunduk 

pada ketentuan Allah. Demikian pula manusia, tatkala diliputi 

rasa ketundukan kepada Allah, kemudian turun taufik dari Allah, 

ia akan meresponnya dengan sifat-sifat terpuji. 
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 Hamzah Tualeka, dkk.,  Akhlak Tasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011) 
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Jadi, yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah 

perilaku manusia yang baik dan disenangi menurut individu 

maupun sosial, serta sesuai dengan ajaran yang bersumber dari 

Tuhan. Akhlak mahmudah dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah 

yang terpendam dalam jiwa manusia. Oleh karena itu, sikap dan 

tingkah laku yang lahir, adalah cermin dari sifat atau kelakuan batin 

seseorang.40 Akhlak yang terpuji senantiasa berada dalam kontrol 

Ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi 

kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu 

(rendah hati), husnudzon (berprasangka baik), optimis, suka 

menolong orang lain, suka bekerja keras dan lain-lain.41 

b. Macam-macam Akhlak Mahmudah 

Dalam menentukan akhlak terpuji, para ulama merujuk pada 

ketentuan Al-Qur’an dan hadis, sesuai dengan konsep baik dan 

buruk dalam pandangan Islam. Samsul Munir menyebutkan 

macam-macam akhlak mahmudah diantaranya: 

1) Husnudzon (baik sangka) 

Husnudzon berasal dari bahasa Arab husn yang berarti 

baik dan azzan yang berarti prasangka. Az-zan atau zhannun 

ialah “alima wa aiqana yaitu mengetahui dan yakin atasnya”.42 

Dalam beberapa disiplin ilmu, kata prasangka secara definisi 

diartikan sebagai penguasaan masalah sebagian saja entah 
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak,…, hal. 180-181 
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 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama., hal. 153 
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sebagian kecil, setengah atau sebagian besar, tetapi tidak 

sampai seratus persen.
43

 

Prasangka dalam berbagai hal haruslah senantiasa 

dipertimbangkan. Memang dalam ajaran Islam senantiasa 

disebutkan bahwa prasangka manusia itu tidak bisa dihukumi 

apapun selama itu masih dalam tataran prasangka.Justru 

apabila berprasangka baik, sekalipun belum dilaksanakan atau 

tidak diucapkan, telah dicatat sebagai kebaikan di sisi Allah. 

Sebaliknya, bila seseorang berprasangka buruk selama tidak 

diucapkan, diungkapkan ataupun dilaksanakan, maka itu 

termasuk hal yang dimaklumi dan tidak termasuk sebagai 

dosa.44 

Husnudzon terhadap keputusan Allah merupakan salah 

satu akhlak terpuji. Karena sesungguhnya, apa yang ditentukan 

oleh Allah kepada seorang hamba, adalah jalan terbaik 

baginya. Sudah menjadi keharusan bagi setiap muslim agar 

memiliki akhlak husnudzon, yaitu berprasangka baik. 

Berdasarkan dalam hadis qudsi disebutkan: 

 ..."أنََ عِنْدَ ظَنَّ عَبْدِ يْ بِْ "
Artinya: “Aku tergantung kepada prasangka hamba-

Ku...” (HR. Syaikhani dan Tarmudzi dari Abu Hurairah 

r.a.)45 
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 Allah itu tergantung kepada prasangka hamba-Nya.46 

Dengan memiliki hal tersebut, memberikan pengertian bahwa 

kesuksesan itu tergantung pada prasangka kita. Bila kita 

berprasangka baik maka akan baik pula akibatnya. Sebaliknya, 

bila berprasangka buruk, maka akan buruk pula akibatnya.47 

 Macam-macam berbaik sangka diantaranya:48 

a) Baik Sangka pada Allah 

Baik sangka pada Allah maksudnya keyakinan yang kuat 

bahwa impian kita itu akan terwujud, keyakinan yang baik 

pada Allah SWT bahwa Dia akan mewujudkan impian 

kita. 

b) Berbaik Sangka pada Diri Sendiri 

Baik sangka pada diri sendiri maksudnya keyakinan yang 

kuat dan rasa percaya diri atas kemampuannya sendiri. 

Tanpa keyakinan yang kuat, akan memunculkan rasa 

cemas dan penuh keragu-raguan yang mengakibatkan 

konsentrasi terganggu. 

c) Baik Sangka pada Orang Lain 

Baik sangka pada orang lain khususnya sesama muslim 

adalah wajib. Berprasangka baik pada orang lain akan 

membuat orang tersebut senang dengan kita. Hubungan 
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak,…, hal. 187 
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jadi lebih baik dan harmonis. Hal ini karena Allah SWT 

telah menggariskan bahwa setiap mukmin itu bersaudara, 

oleh sebab itu segala bentuk sikap dan sifat yang akan 

memperkokoh persaudaraan harus ditumbuh kembangkan. 

d) Baik Sangka pada Situasi atau Keadaan 

Kita diperintahkan untuk berbaik sangka dalam segala 

keadaan. Firman Allah dalam Alqur’an surat Al-Baqarah 

ayat 216 yang artinya “Boleh jadi kamu membenci 

sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula 

kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.49 

2) Dzikrullah  

Secara etimologi, dzikir berakar dari kata dzakara yang 

artinya mengingat, memerhatikan, mengenang, mengambil 

pelajaran, mengenal atau mengerti, dan ingatan.50 

Dzikrullah atau mengingat Allah, merupakan atas setiap 

ibadah kepada Allah. Hal ini menjadi pertanda adanya 

hubungan antara hamba dan Pencipta pada setiap saat dan 

tempat. Dzikrullah adalah ibadah yang ringan dan mudah 

untuk dilakukan. Akan tetapi didalamnya tersimpan hikmah 

dan pahala yang besar.51 Perintah untuk selalu mengingat Allah 
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atau dzikrullah terdapat firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 

152: 

 ...."فاَذكُْرُوْنِْ أذَكُْركُْمْ "
“Maka ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat 

pula kepadamu...”52 

Al-Ghazali dalam Al-Munqidz sebagaimana dikutip oleh 

Samsul Munir menjelaskan bahwa dzikir kepada Allah 

merupakan hiasan bagi kaum sufi. Syarat utama bagi orang 

yang menempuh jalan Allah adalah membersihkan hati secara 

menyeluruh dari selain-Nya. Sementara itu, kuncinya dengan 

dzikir kepada Allah. 

3) Tawakal 

Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip Mahyudin, 

kata tawakal asalnya dari kata wikalah yang artinya 

menyerahkan atau mewakilkan.53 Jadi tawakal adalah 

menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah berbuat 

semaksimal mungkin, untuk mendapatkan sesuatu yang 

diharapkannya. Firman Allah QS. Ali-Imran (3): 159: 

لِيَْ فإَِذَاعَزَمْتَ ف َ "...  .تَ وكََّلْ عَلَي اِلله، إِنَّ الله يُُِبُّ الْمُتَ وكَِ 
Artinya:”...Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal”.54 
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4) Shidqu (Jujur) 

 Shidqu atau sidiq berasal dari kata shadaqa yang berarti 

benar. Benar disini bukan lawan kata salah, tetapi lawan kata 

dusta, sehingga lebih tepat dimaknai jujur atau kejujuran.55 

Adapun yang dimaksud jujur adalah memberitahukan, 

menuturkan sesuatu dengan sebenarnya, sesuai dengan fakta 

(kejadian)nya. Pemberitahuan ini tidak hanya dalam ucapan, 

tetapi juga dalam perbuatan. Dengan demikian, shidqu adalah 

berlaku benar dan jujur, baik dalam perkataan maupun 

perbuatan.56 

 Orang yang jujur adalah orang yang berkata, 

berpenampilan, dan bertindak apa adanya, tanpa dibuat-buat. 

Kejujuran adalah sikap yang jauh dari kepalsuan dan kepura-

puraan.kejujuran berarti sikap ksatria. Sebuah sikap yang 

dibangun oleh kematangan jiwa dan kejernihan hati.57 

 Salah satu sifat yang akan bisa meraih kemenangan 

surga dengan kejujuran. Dan sebaliknya bila curang berarti 

meraih kerugian di neraka. Bersabda Nabi SAW kepada Ali 

Karramallahu Wajhah: “Hai Ali! Jujurlah walaupun kejujuran 

itu mencelakakan kamu di dunia, karena bahwasannya 

kejujuran itu bermanfaat bagimu di akhirat”.58 
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 Jujur adalah bagian dari akhlak Nabi, bahkan orang 

Quraish juga mengakui kejujuran beliau. Walaupun mereka 

mendustakan beliau mengenai kenabiannya namun tidak 

seorang pun berani mendustakannya tentang hal-hal yang lain. 

Abu Jahal telah berkata kepada beliau: “Kami tidak pernah 

mendustakan engkau dan engkau bukanlah seorang pendusta 

tetapi kami mendustakan apa yang engkau bawa itu”.59 

 Jujur merupakan akhlak terpuji yang paling penting serta 

memerlukan kesungguhan untuk teguh kepadanya. Allah SWT 

menciptakan langit dan bumi dengan jujur dan menyuruh 

manusia membangun hidup mereka di atas kejujuran. Karena 

itu manusia jangan berkata atau berbuat kecuali yang jujur. 

 Jujur mempunyai beberapa bentuk, diantaranya:60 

a) Jujur pada diri sendiri 

Disebut pula jujur dalam keputusan. Seorang muslim 

jika memutuskan sesuatu yang harus dikerjakan, 

hendaklah tidak raguragu meneruskannya hingga selesai. 

b) Jujur dalam berkata 

Seorang muslim jangan berkata kecuali jujur. Allah 

berfirman dalam Q.S Al-Ahzab ayat 70: 
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ا يََ   .ي ُّهَا الَّذِ يْنَ امََنُوا الله وَ قُ وْلُوْا قَ وْ لًا سَدِيْدا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 

perkataan yang benar”.61 

 

c) Jujur dalam berjanji 

Seorang muslim bila menjajikan sesuatu hendaklah 

memenuhinya. Jika tidak, ia terkena tanda munafik. 

Diantara janji itu ada janji kepada anak-anak. Dalam hal 

ini Islam berpesan agar jujur kepada mereka, supaya 

setelah dewasa mereka pun jujur dan berkata serta berbuat 

jujur pula. 

d) Jujur dalam usaha 

Seorang muslim jika menjalani usaha dengan 

seseorang hendaklah bersikap jujur, tidak menipu dan 

tidak curang kepadanya. Jujur dalam perkataan itu 

membawanya kepada jujur dalam perbuatan dan kebaikan 

daam segala hal.62 

5) Sabar  

Sabar menurut terminologi adalah keadaan jiwa yang 

kokoh, stabil, dan konsekuen dalam pendirian. Jiwanya tidak 

tergoyahkan, pendiriannya tidak berubah bagaimanapun berat 

tantangan yang dihadapi. 
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Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani sabar dibagi 

menjadi tiga tingkatan: 

a) Ash-Shabru Lillah (sabar untuk Allah), yaitu keteguhan 

hati dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangannya. 

b) Ash-Shabru ma’a Allah (sabar bersama Allah), yaitu 

keteguhan hati dalam menerima segala keputusan dan 

tindakan Allah. 

c) Ash-Shabru ‘ala Allah (sabar atas Allah), yaitu keteguhan 

hati dan kemantapan sikap dalam menghadapi apa yang 

dijanjikan-Nya, berupa rezeki atau kelaparan hidup. 

6) Iffah (Memelihara Kesucian Diri) 

Iffah adalah mengekang hawa nafsu dari angkara 

murka.
63

 Lebih spesifik lagi, yang dimaksud dengan al-iffah 

adalah sikap yang bisa menjaga seseorang dari melakukan 

perbuatan-perbuatan dosa, baik yang bisa dilakukan dengan 

tangan, lisan atau kepopulerannya.64 

Al-iffah (memelihara kesucian diri) termasuk dalam 

rangkaian akhlak karimah yang dituntut dalam ajaran Islam. 

Menjaga diri dari segala keburukan dan memelihara 

kehormatan hendaklah dilakukan pada setiap waktu. Dengan 

penjagaan diri secara ketat, maka dapatlah diri dipertahankan 
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untuk selalu berada pada status khair an-nas (sebaik-baik 

manusia). Hal ini dilakukan mulai dari memelihara hati (qalb) 

untuk tidak berbuat rencana dan angan-angan yang buruk.65 

Iffah merupakan akhlak paling tinggi dan dicintai Allah 

SWT. Dengan memiliki akhlak iffah seseorang yang sudah 

dewasa akan mampu menahan dirinya dari dorongan syahwat, 

mengambil hak orang lain dan sebagainya. Namun ketika sifat 

itu sudah tidak dimiliki lagi maka secara otomatis pula tidak 

ada lagi daya tahan dalam dirinya. Sehingga pada saat sekarang 

ini sifat iffah mulai memudar dari masyarakat, akibatnya 

banyak terjadi perilaku mengumbar syahwat dan perzinaan 

semakin sulit dibendung.66 

Oleh sebab itulah, iffah pada diri manusia merupakan 

sifat potensial yang harus dididik, ditanamkan serta dilatih 

secara sungguhsungguh dalam diri manusia, sehingga bisa 

menjadi benteng dalam menjaga kemuliaan eksistensi dirinya. 

Pentingnya sifat ini ditanamkan dalam diri seorang muslim 

karena ia merupakan perintah agama yang banyak memberikan 

kebaikan. Firman Allah SWT dalam Alqur’an surat Al-A‟la 

ayat 14. 
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 .قَدْ افَْ لَحَ مَنْ تَ زكََّي
Artinya:“Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

membersihkan diri dengan beriman”.67 

 

Keuntungan yang diperoleh dengan menjaga kesucian 

diri dalam Alqur’an surat Al-Furqon ayat 75. 

ازَوْنَ الْرُرْفََ  مِاَ أوُلئَِكَ يَْ  هَاتََِيَّ ًّوَّسَلَما  .صَبَ رُوْاوَيُ لَقُّوْنَ فِي ْ

Artinya: “Mereka itulah yang dibalasi dengan martabat 

yang tinggi dalam surga kaena kesabaran mereka dan 

mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan 

selamat didalamnya”.68 

 

Menurut Al-Ghazali, dari kesucian diri akan lahir sifat-

sifat terpuji lainnya, seperti dermawan, malu, sabar, toleran, 

qanaah, wara’, lembut, dan membantu. Kesucian diri terbagi ke 

dalam beberapa bagian:69 

a) Kesucian pancaindra 

Allah menyuruh bagi setiap muslim untuk menjaga 

kesucian pancaindra, firman-Nya dalam QS. An-Nur ayat 

33: 

دُوْنَ نِكَا حاا حَتََّّ يُ رْنِيَ هُمُ الله مِنْ فَضْلِهِ   ..."وَلْيَسْتَ عْفِفِ الَّذِيْنَ لًَ يُِ
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin 

hendaklah menjaga kesucian dirinya, sehingga Allah 

memampukan mereka dengan karunia-Nya….”70 
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b) Kesucian jasad 

Firman Allah untuk menjaga kesucian jasad bagi setiap 

muslim dalam QS. Al-Ahzab ayat 59: 

 ..."يدُْ نِيَْ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلََ بيِْبِهِنَّ، ذَلِكَ أدَْ نََ أنَْ ي ُّعْرَ فْنَ فَلََ يُ ؤْ ذَيْنَ "...
Artinya: “...Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya keseluruh tubuh mereka. Yang demikian 

itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak diganggu...”71 

 

c) Kesucian dari memakan harta orang lain 

Tentang hal ini Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ ayat 

6 yang artinya: 

“...Dan janganlah kamu makan harta anak yatim 

lebih dari batas kepatutan dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membelanjakannya sebelum mereka 

dewasa. Barang siapa diantara pemelihara itu 

mampu, maka hendaklah ia menahan diri dari 

memakan harta anak yatim itu dan barang siapa yang 

miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut 

yang patut...”72 

 

d) Kesucian Lisan 

Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 273 yang 

artinya: 

“Berinfaklah kepada orang-orang fakir yang terikat 

jihad di jalan Allah, mereka tidak dapat berusaha 

dibumi, orang yang tidak tahu menyangka mereka 

orang kayak arena memelihara diri dari meminta-

minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-

sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 

mendesak…”73 
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7) Bijaksana  

Bijaksana ini dalam bahasa Arab disebut fathanah 

artinya kecerdikan. Ini adalah salah satu sifat Rasulullah, kalau 

beliau tidak bijaksana tidak mungkin kaumnya akan senang 

kepadanya dan tidak mungkin pula akan disegani oleh kawan 

dan lawan. Jadi dalam menghadapi suatu masalah selalulah 

memakai kecerdikan atau  kebijaksanaan sehingga persoalan 

itu dapat diselesaikan dengan baik, tidak ada yang merasa 

dirugikan.74 

8) Ikhsan 

Ihsan adalah berbuat baik dalam hal ketaatan terhadap 

Allah. Ihsan merupakan perbuatan terpuji. Berbuat ihsan juga 

dapat menciptakan suasana harmonis dengan masyarakat. Jika 

semua orang mukmin mengembangkan sifat-sifat ihsan, mulai 

dari saling menghargai, toleransi, saling menolong, saling 

memaafkan, menyambung tali silaturahmi maka solidaritas 

akan terjalin dengan kuat.75
 

c. Ruang Lingkup Akhlak Mahmudah 

Seperti halnya ibadah dan muamalah, akhlak dalam islam 

juga mempunyai ruang ingkup, yaitu:76 
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1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Lingkup akhlak terhadap Allah SWT antara lain ialah: 

a) Beribadah kepada Allah SWT 

Hubungan manusia dengan Allah diwujudkan 

dalam bentuk ritualitas peribadatan seperti shalat, puasa, 

zakat, dan haji. 

b) Mencintai Allah SWT diatas segalanya  

Mencintai Allah melebihi cintanya kepada apa dan 

siapa pun dengan jalan melaksanakan segala perintah dan 

menjauhi segala larangan-Nya, mengharapkan ridha-

Nya, mensyukuri nikmat dan karunia-Nya serta berserah 

diri hanya kepada-Nya. 

c) Berdzikir kepada Allah  

Mengingat Allah dalam berbagai situasi 

merupakan salah satu wujud akhlak manusia kepada-

Nya. Dia menyuruh orang mukmin berdzikir kepada-Nya 

untuk mendapatkan ketenangan. 

d) Berdoa, tawaddu’ dan tawakal  

Berdoa atau memohon kepada Allah sesuai hajat 

harus dilakukan dengan cara sebaik mungkin, penuh 

keikhlasan dan keyakinan bahwa doanya akan 

dikabulkan Allah SWT. Dalam berdoa, manusia 

dianjurkan untuk tawaddu’ yaitu bersimpuh mengakui 
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kelemahan dan keterbatasan serta memohon pertolongan-

Nya dengan penuh harap. 

2) Akhlak terhadap Makhluk 

Manusia sebagai makhluk social tidak dapat hidup 

sendiri, perlu berinteraksi dengan sesamanya dengan akhlak 

yang baik. Diantara akhlak terhadap sesama yaitu: 

a) Akhlak terhadap Rasulullah SAW  

Mencintai Rasulullah secara tulus dengan 

mengikuti semua sunahnya. Menjadikannya sebagai 

panutan, suri teladan dalam hidup dan kehidupan. 

Menjalankan apa yang disuruhnya dan meninggalkan 

segala yang dilarangnya.77 

Mengikuti dan menaati Rasulullah, berarti juga 

mengikuti jalan  petunjuk dan ajaran yang disampaikan 

Rasulullah. Petunjuk dan ajaran yang disampaikan 

Rasulullah terdapat dalam Alquran dan sunnah. Itulah 

dua warisan yang ditinggalkan Rasulullah untuk umat 

manusia, yang apabila selalu berpegang teguh 

kepadanya, maka umat manusia tidak akan tersesat untuk 

selama-lamanya. 

Mengucapkan shalawat dan salam kepada 

Rasulullah. Dengan  
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membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah, berarti 

seseorang telah mencintai beliau, karena membaca 

shalawat dan salam adalah mendoakan, menyebut, dan 

juga mencintai Rasulullah.78 

b) Akhlak terhadap kedua orang tua. 

 Mencintai mereka melebihi cintanya kepada 

kerabat lain. Mendoakan mereka untuk keselamatan dan 

ampunan kendati pun mereka telah meninggal dunia. 

c) Akhlak terhadap diri sendiri 

 Memelihara kesucian diri, menuup aurat, adil, 

ikhlas, pemanfaat, rendah hati dan menjauhi sifat dengki 

dan dendam. 

d) Akhlak terhadap tetangga  

 Saling mengunjungi, membantu saat senang 

maupun susah, dan hormat menghormati. 

e) Akhlak terhadap masyarakat  

 Memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma 

yang berlaku, bermusyawarah dalam segala urusan untuk 

kepentingan bersama. 

3) Akhlak terhadap Alam 

 Islam sebagai agama universal mengajarkan tata cara 

peribadatan dan interaksi tidak hanya dengan Allah SWT dan 
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sesama manusia tetapi juga dengan lingkungan alam 

sekitarnya. Hubungan segitiga ini sejalan dengan misi Islam 

yang dikenal sebagai agama rahmatan lil’alamin. 

 Akhlak manusia terhadap alam diwujudkan dalam 

bentuk tidak mengeksploitasi alam secara berlebihan dengan 

tujuan yang hanya untuk ambisi dan hasrat ekonomi.79 

d. Ciri-ciri Akhlak Mahmudah 

Ajaran-ajaran agama Islam, merupakan tuntunan yang 

ditujukan kepada manusia agar hidup di dunia menurut aturan dan 

norma yang terpuji. Karena itu,  akhlak dalam ajaran Islam 

memiliki kandungan untuk berbuat baik dan terpuji.80 Adapun ciri-

ciri akhlak Islam adalah 

1) Kebaikan yang absolut  

 Karena berdasar pada Al-Qur’an dan sunnah, maka 

kebaikan dalam akhlak Islam bersifat absolute (mutlak). 

Islamlah yang bias menjamin kebaikan yang mutlak. Karena 

Islam telah menciptakan akhlak luhur yang menjaamin 

kebaikan yang murni, baik untuk perorangan maupun 

masyarakat, di setiap lingkungan, keadaan, dan pada setiap 

waktu. 
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2) Kebaikan yang menyeluruh 

 Kebaikan dalam Islam disebut universal, karena 

kebaikan yang terdapat di dalamnya dapat digunakan untuk 

seluruh umat manusia, kapan saja dan dimana saja.Islam telah 

menciptakan akhlak yang sesuai dengan jiwa (fitrah) manusia, 

di samping diterima pula oleh akal sehat.81 

3) Kemantapan 

 Akhlak Islamiyah menjamin kebaikan yang mutlak dan 

sesuai pada diri manusia.Ia bersifat tetap, langgeng, dan 

mantap, sebab yang menciptakan Tuhan yang bijaksana, yang 

selalu memeliharanya dengan kebaikan yang mutlak. 

4) Kewajiban yang dipatuhi  

 Akhlak yang bersumber dari agama Islam wajib ditaati 

manusia. Sebab ia mempunyai daya kekuatan yang tinggi 

menguasai lahir batin dan dalam keadaan suka dan duka, juga 

tunduk pada kekuasaan rohani yang dapat mendorong untuk 

tetap berpegang kepadanya.82 

5) Pengawasan yang menyeluruh  

 Agama Islam adalah pengawas hati nurani dan akal yang 

sehat, hati nurani dapat dijadikan ukuran dalam menetapkan 

hukum dan ikhtiar.Agama Islam menjunjung tinggi akal, 

sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Alquran. 
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Dengan demikian, akhlak dalam Islam pengawasannya bersifat 

menyeluruh, bagi seluruh umat manusia pemeluk Islam.83 

 

3. Akhlak Madzmumah 

 Membahas sikap terpuji (Akhlak Mahmudah) pastinya tidak 

akan terlepas dari sikap tercela (Akhlak Mazmumah). Akhlak 

Mazmudah ialah perangai atau tingkah laku yang tercermin dari tutur 

kata, tingkah laku, dan sikap tidak baik.84 Dimana perangai atau tingkah 

laku tersebut mengakibatkan orang lain tidak senang. 

 Tingkah laku dan tutur kata yang ada pada manusia cenderung 

melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain 

disebutakhlak mazmumah.  Perbuatan tersebut termasuk munkar, 

tingkah laku seperti ini dilarang oleh Allah, dan diwajibkan untuk 

menjahuinya.  Sedangkan madzmumah itu sendiri  adalah perilaku 

buruk. Buruk dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Rusak atau tidak baik, jahat, tidak menyenangkan, tidak elok jelek.  

b. Perbuatan yang tidak sopan kurang ajar, jahat, tidak 

menyenangkan.  

c. Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan bagus, 

perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma agama, adat 

istiadat, dan yang berlaku di dalam masyarakat.85 
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  Indikator buruk sendiri menurut Beni Saebani yakni pertama, 

perbuatan yang didorong oleh hawa nafsu yang datangnya dari setan. 

Kedua, perbuatan yang dimotivasi oleh ajaran ynag lebih mendatangkan 

kerugian diri sendiri dan orang lain. Ketiga, perbuatan yang 

membahayakan kehidupan di dunia dan merugikan di akhirat. Keempat, 

perbuatan yang menyimpang dari tujuan syariat Islam yaitu merusak 

agama, akal jiwa, dan harta kekayaan. Kelima, perbuatan yang 

menjadikan permusuhan dan kebencian. Keenam, perbuatan yang 

menimbulkan bencana bagi kemanusiaan. Ketujuh, perbuatan yang 

menjadikan kebudayaan manusia menjadi penuh dengan keserakahan 

dan nafsu sehat. Kedelapan, perbuatan yang melahirkan konflik, 

peperangan, dan dendam yang tidak berkesudahan.86 

  Akhlak Madzmumah menurut Ghazali dibagi menjadi dua yaitu 

maksiat lahir dan maksiat batin.87 Selain itu macam-macam akhlak 

mazmumah antara lain: 

a. Egoistis (Al-ananiyah) 

 Ananiyah berasal dari kata ‘ana’ yang berarti aku, ‘ananiyah’ 

berarti keakuan. Sifat ananiyah ini biasa disebut egoistis yaitu sikap 

hidup yang terlalu mementingkan diri sendiri bahkan jika perlu 

dengan mengorbankan kepentingan orang lain. Sikap ini adalah 

sikap tercela karena cenderung berbuat yang dapat merusak tatanan 

pergaulan kehidupan masyarakat. 
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 Allah berfirman dalam surat al Mu’minun ayat 71 yang 

berbunyi: 

 بَلْ أتََ يْنهُم جوَلَوِ آت َّبَعُ الَْْقُّ أهَْوَآءَهٌمْ لَفَسَدَتِ السَّموتُ وَالًَْرْضُ وَمَن فِيهِنَّ 
 .مُعْرِضُونَ  ذكِْرهِِم نعَ  بِذكِْرهِِمْ فَ هُمْ 

Artinya: Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu 

mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang 

ada di dalamnya. sebenarnya Kami telah mendatangkan 

kepada mereka kebanggaan (Al Quran) mereka tetapi mereka 

berpaling dari kebanggaan itu.88 

 

b. Kikir (al bukhli)  

 Bakhil atau kikir adalah sifat tercela yang muncul ketika  

manusia telah memiliki banyak harta benda.  Sifat kikir ini akan 

muncul ketika seseorang dibayang-bayangi dengan pemikiran’buat 

apa kami menghambur-hamburkan harta yang telah kami peroleh 

dengan susah payah untuk hal-hal yang tidak bisa membuat kami 

senang’. Allah telah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 37, yang 

berbunyi: 

 تُمُونَ مَآ ءَاتَ هُمُ اللهُ مِن فَضْلِهِ،الَّذِينَ يَ بْخَلُونَ وَيََْمُرُونَ النَّاسَ بِِلْبُخلِ وَيَكْ 
 (٧٣)مُّهِيناا  عَذَا بِا  تَدْنََ للِْكَفِريِنَ وَأعَْ 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh 

orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah 

yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami telah 

menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 

menghinakan”.89 

 

c. Dusta (al-buhtan) 

 Dusta adalah mengada-ada sesuatu yang tidak ada, dengan 

maksud untuk merendahkan seseorang. Kadang-kadang seseorang 
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itu sendiri yang sengaja berdusta. Dikatakannya orang lain yang 

menjadi pelaku, juga da kalanya secara brutal ia bertindak, yaitu 

mengadakan kejelekan terhadap orang yang tidak bersalah.  Firman 

Allah dalam surat Ali Imran ayat 94 yang berbunyi, 

 (٤٤)فأَُوْلئَِكَ هُمُ الظَّلِمُونَ فَمَنِ افْ تَ رَى عَلَى اِلله الْكَذِبَ مِن بَ عْدِ ذَلِكَ 
Artinya: “Maka Barangsiapa mengada-adakan Dusta terhadap 

Allah sesudah itu, Maka merekalah orang-orang yang 

zalim”.90  

 

d. Berolok-olok (Al-Sikhriyah) 

 Al-Sikhriyyah adalah menghina keaiban atau kekurangan 

orang dengan menertawakannya memperkatainya, atau dengan 

meniru perbuatannya dengan isyarat. Jangan menghina atau 

memperolokolok orang, boleh jadi orang tersebut lebih baik dari 

engkau sendiri. Orang yang selalu berolok-olok adalah orang yang 

berjiwa kera, senangnya hanya mengejek perbuatan orang lain.  

 Allah berfirman dalam surat al hujurat ayat 11, yang berbunyi 

هُمْ وَ  راا مِن ْ  لًَ يَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لًَ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِنْ قَ وْمٍ عَسَىٰ أَنْ يَكُونوُا خَي ْ
هُنَّ أَنْ يَكُنَّ خَي ْراا  عَسَىٰ  نِسَاءٌ مِنْ نِسَاءٍ   أنَْ فُسَكُمْ وَلًَ تَ نَابَ زُوا وَلًَ تَ لْمِزُوا صلى مِن ْ

يماَنِ  بَ عْدَ  بئِْسَ الًِسْمُ الْفُسُوقُ  صلى بِِلْْلَْقَابِ   وَمَنْ لََْ يَ تُبْ فأَُولَٰئِكَ هُمُ  ج الِْْ
 (١١)الظَّالِمُونَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 

orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi 

yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 

sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 

Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 

mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 

yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
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(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang 

tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
91

 

 

e. Khianat (al khiyanat) 

 Kata khiyanat dalam Bahasa Indonesia diserap menjadi 

khianat yang berarti tindakan yang tidak menepati apa yang telah 

dijanjikan, yaitu tidak menepati janji. Sifat khianat adalah salah 

satu sifat orang munafiq sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

bahwa tanda-tanda orang munafiq itu ada tiga yaitu, apabila berkata 

ia berdusta, apabila janji ia ingkar dan apabila diberi amanah 

berkhianat. 

 Allah berfirman dalam surat al Anfat ayat 27, yang berbunyi 

 (٧٣)مْ تَ عْلَمُونَ يََيَ ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوالًَتََُونوُاللهَ وَالرَّسُولَ وَتََُونوُا أمََنَتِكُمْ وَأنَْ تُ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 

janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.92 

 

f. Aniaya (adh dhulm) 

 Kata “adh dhulm” berasal dari fi’il (kata kerja) “dhalama 

yadhlimu” artinya “rugi, gelap, aniaya.”dalam bahasa Indonesia 

aniaya bisa disebut juga zalim, yaing artinya melampau batas, 

keterlaluan, perbuatan yang melampaui batas yang dapat merugikan 

dirinya dan orang lain. 
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 Mengaiaya berarti menyiksa, menyakiti, dan berbagai bentuk 

kesewenangan lainnya.  Firman Allah dalam Qs. Al An ‘am ayat 

21, 

 (٧١)إِنَّهُ لًَيُ فْلِحُ الظَّلِمُونَ قلى عَلَى اِلله كَذِبِا أوَكَْذَّبَ بئَِايتَِهِ  وَمَنْ أَظْلَمُ مَِّنِ افْ تَ رَى
Artinya: Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 

membuat-buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau 

mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang 

yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan.93
  

 

Contoh perbuatan dhalim antara lain: 

1) Dhalim kepada orang lain, seperti mengumpat, mengadu 

domba, menfitnah, mencuri, merampok, penyiksaan, 

pembunuhan, dan lain-lain. 

2) Majikan yang menzhalimi pembantunya. 

3) Membiarkan diri sendiri tetap dalam keadaan tertentu, tanpa di 

ubah oleh dirinya sendiri.94 

g. Sombong (al istikbar) 

 Sombong yaitu perilaku yang menganggap dirinya lebih baik 

dari yang lain sehingga ia berusaha menutupi dan tidak mau 

menutupi kekurangan dirinya, selalu merasa kaya, lebih pintar, 

lebih dihormati, lebih mulia, dan lebih beruntung dari orang lain. 

 Sombong menurut Yatimin terbagi menjadi 3 yaitu: 

1) Sombong Kepada Allah, ini merupakan kesombongan yang 

paling jelak. Karena orang yang menyombongkan diri kepada 

Allah, mwndapat murka Allah di dunia dan di akhirat. 
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2) Sombong terhadap Rasul. Seperti yang dilakukan oleh orang 

orang Quraisy dan Bani Israil yang akhirnya mendapat celaka 

dan hinaan di dunia dan akhirat. 

3) Sombong kepada sesama manusia. Dengan jalan membesarkan 

kedudukan dirinya dan menghina orang lain. 

Seperti firman Allah dalam surat al Luqman ayat 18-19, yang 

berbunyi, 

 كُلَّ  لًَيُُِبُّ  اللهَ  إِنَّ   صلى وَلًَ تُصَعِ رْ خَدَّكَ للِنَّاسِ وَلًَ تََْشِ فِِ الَْْرْضِ مَرَحاا
 أنَكَرَ  إِنَّ  جصَوْتِكَ  مِن وَاغْضُضْ  مَشْيِكَ  فِِ  وَاقْصِدْ  (١١)فَخُورٍ  مُُْتَالٍ 

 (١٤) الَْْمِيِ  لَصَوْتُ  الَْْصْوَتِ 
Artinya: dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 

muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 

diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu, sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai.95 

 

h. Sifat Dengki 

 Dengki menurut bahasa (etimologi) berarti menaruh perasaan 

marah (benci, tidak suka) karena sesuatu yang amat sangat kepada 

keburuntungan orang lain. Dengki ialah rasa benci dalam hati 

terhadap kenikmatan orang lain dan disertai maksud agar nikmat itu 

hilang atau berpindah kepadanya. Sifat dengki merupakan sifat 

tercela, Allah berfirman dalam surat An Nisa’ ayat 54: 
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ُ مِنْ فَ  نَا آلَ إِبْ راَهِيمَ ف َ  صلىضْلِهِ أمَْ يَُْسُدُونَ النَّاسَ عَلَىٰ مَا آتََهُمُ اللََّّ  قَدْ آتَ ي ْ
نَا الْكِتَابَ وَالِْْكْمَ َ  ا هُمْ  وَآتَ ي ْ  (٤٤)مُلْكاا عَظِيما

Artinya: Ataukah mereka dengki kepada manusia 

(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 

kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab dan 

Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 

memberikan kepadanya kerajaan yang besar.96 

 

 

4. Strategi Pembinaan Akhlak  

  Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 

Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad 

SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia. Dalam 

pembinaan akhlak perlu diketahui tentang perbedaan psikologis setiap 

individu antara anak-anak, remaja dan dewasa. Sehingga dalam proses 

pembinaan akhlak dapat diberikan metode yang tepat.  

Pembinaan secara sederhana dapat diartikan sebagai proses menuju 

tujuan yang jelas, tidak akan menimbulkan kekaburan atau ketidak pastian, 

maka tujuan pembinaan merupakan faktor yang teramat penting dalam 

proses terwujudnya akhlak mulia siswa. Perbuatan akhlak mulia siswa 

pada dasarnya mempunyai tujuan langsung yang dekat, yaitu harga diri, 

dan tujuan jauh adalah ridha Allah melalui amal shaleh dan jaminan 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
97

 

Strategi guru agama Islam mengandung pengertian rangkaian 

perilaku pendidikan yang tersusun secara terencana dan sistematis untuk 

menginformasikan, mentransformasikan dan menginternalisasi nilai-nilai 
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Islam agar dapat membentuk kepribadian muslim seharusnya. Strategi 

guru agama yang dilakukan dalam upaya pendidikan atau pembinaan 

akhlak mulia siswa, terdapat beberapa strategi yang digunakan di 

antaranya yaitu: 

a) Pendidikan Secara Langsung 

1. Teladan  

Disini guru sebagai teladan bagi anak didiknya dalam 

lingkungan sekolah di samping orang tua di rumah, guru sebaiknya 

menjaga dengan baik segala bentuk perbuatan maupun ucapan 

sehingga naluri anak yang suka meniru dan mencontoh dengan 

sendirinya akan turut mengerjakan apa yang disarankan baik itu 

orang tua maupun guru. Sebagaimana pendapat salah seorang 

tokoh psikologi terapi yang sesuai dengan ajaran Islam “si anak 

yang mendengar orang tuanya mengucapkan Asma Allah, dan 

sering melihat orang tua atau semua orang yang dikenal 

menjalankan ibadah, maka yang demikian itu merupakan bibit 

dalam pembinaan jiwa anak”
98

 

Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh 

oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksus 

disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat 

pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik.
99
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Secara psikologis, manusia sangat memerluan keteladanan 

untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan 

lewat keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberi 

contohcontoh konkrit pada siswa. Dalam pendidikan memberikan 

contohcontoh ini sangat ditekankan. Seorang guru harus senantiasa 

memberikan keteladanan yang baik pada muridnya dalam 

ibadahibadah ritual, kehidupan sehari-hari maupun yang lain, 

karena nilai mereka ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa 

yang disampaikan. Semakin konsekuen seorang guru menjaga 

tingkah lakunya, semakin di dengar ajaran dan nasihatnya.
100

 

Keteladanan merupakan metode yang paling unggul dan 

paling jitu dibandingkan metode-metode lainnya. Melalui metode 

ini para orang tua, pendidik atau dai’i memberi contoh atau teadan 

terhadap anak atau peserta didiknya bagaimana cara berbicara, 

berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara beribadah, dan 

sebagainya. 

2. Nasehat 

Arti dari nasehat itu sendiri adalah ucapan yang 

diungkapkan dengan maksud memperoleh kebaikan bagi yang 

dinasehati. Pendidikan dengan nasehat sangat berguna bagi anak 

dalam menjelaskan segala hakikat sesuatu padanya. 
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Guru adalah seseorang penasehat bagi peserta didik bahkan 

bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 

sebagai penasehat. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai 

orang kepercayaan dan penasehat secara lebih mendalam, ia harus 

memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.
101

 

Melalui nasehat pendidik mempunyai kesempatan yang 

luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan 

dan kemashlahatan serta kemajuan masyarakat dan umat. Nasehat 

digunakan sebagai metode pendidikan untuk menyadarkan anak 

akan hakekat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan 

martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia serta 

membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 

3. Latihan 

 Tujuan dari latihan adalah untuk menguasai gerakan 

hafalan dan ucapan-ucapan (pengetahuan). Dalam melakukan 

ibadah kesempurnaan gerakan ucapan. Dengan adanya latihan ini 

diharapkan bisa tertanam dalam hati dan jiwa mereka.  

4. Kompetisi 

Kompetisi adalah persaingan meliputi hasil yang dicapai 

oleh siswa. Dengan adanya kompetensi ini para siswa akan 

terdorong atau lebih giat lagi dalam usahanya. Misalnya guru 

mendorong anak untuk lebih giat lagi dalam beribadah. 
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Kompetensi ini menumbuhkan rasa kebersamaan dan menanamkan 

rasa percaya diri.  

5. Pembiasaan  

Srategi ini mempunyai peranan yang penting dalam 

pembentukan dan pembinaan akhlak mulia yang baik. Karena 

dalam pembiasaan ini menjadi tumbuh dan berkembang dengan 

baik dan tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan yang harus 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga muncul suatu 

rutinitas yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran Islam.
102

 

Inti dari pembiasaan adalah pengulangan, dengan cara 

mengulang-ulangi pengalaman dalam berbuat sesuatu dapat 

meninggalkan kesan-kesan yang baik dalam jiwanya, dan aspek 

inilah anak akan mendapatkan kenikmatan pada waktu 

mengulangulangi pengalaman yang baik itu, berbeda dengan 

pengalamanpengalaman tanpa melalui praktik.
103

 

Dari beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa 

kebiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang 

dan terus menerus baik itu berupa perkataan maupun perbuatan 

yang dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang 

relatif lama sehingga jiwanya akan terdorong untuk berperilaku 

baik yang sesuai dengan norma-norma agama. 
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Kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan 

Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang 

dapat dilakukan dengan membiasakan anak didik berfikir, bersikap 

dan bertindak sesuai dengan tuntutan agama Islam. 

b) Pendidikan Secara Tidak Langsung 

Yaitu strategi guru yang bersifat pencegahan, penekanan 

pada hal-hal yang akan merugikan. Strategi ini dibedakan menjadi 

tiga, yaitu:  

1. Larangan  

Larangan adalah suatu keharusan untuk tidak melaksanakan 

atau melakukan pekerjaan yang merugikan. Alat ini bertujuan 

untuk membentuk disiplin. Larangan yang diberikan oleh guru 

pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran diharapkan 

agar anak didik mampu bersikap baik kepada teman sejawatnya 

maupun dengan guru, karena dalam hal ini sudah menjadi aturan 

atau tata tertib dan tata krama dalam hal pergaulan. Selain itu 

dengan adanya larangan untuk tidak merusak lingkungan akan 

menjadikan siswa lebih peduli lagi terhadap lingkungan, senantiasa 

menjaga, merawat, dan melestarikannya, karena melestarikan dan 

menjaga lingkungan adalah termasuk bagian dari iman. Walaupun 

dalam prakteknya masih terdapat siswa yanag tidak mau menerima 

larangan tersebut akan tetapi dari pihak orang tua sendiri pun pasti 

mendukung dan sangat setuju selama larangan tersebut itu adalah 
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untuk mendidik siswa, untuk kebaikan siswa dan kepentingan 

bersama antara guru, siswa dan orang tua. Apabila peraturan 

sekolah tanpa tata tertib, akan muncul perilaku yang tidak tertib, 

tidak teratur, tidak terkontrol, perilaku liar, yang pada gilirannya 

akan mengganggu kegiatan pembelajaran. Suasana kondusif yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran menjadi terganggu. Dalam hal ini, 

penerapan dan pelaksanaan peraturan sekolah menolong para siswa 

agar dilatih dan dibiasakan hidup teratur, bertanggungjawab dan 

dewasa.  

2. Koreksi dan pengawasan  

Adalah untuk mencegah dan menjaga, agar tidak tejadi 

suatu hal yang tidak di inginkan. Mengingat manusia bersifat tidak 

sempurna maka kemungkinan berbuat salah serta 

penyimpanganpenyimpangan maka sebelum kesalahan-kesalahan 

itu berlangsung lebih jauh lebih baik selalu ada usaha-usaha 

koreksi dan pengawasan.  

3. Hukuman  

Adalah suatu tindakan yang mudah dijatuhkan kepada 

peserta didik secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan 

penyesalan. Dengan adanya penyesalan tersebut siswa akan sadar 

atas perbuatannya dan ia berjanji untuk tidak melakukannya dan 

mengulanginya. Hukuman ini dilaksanakan apabila larangan yang 

diberikan ternyata masih dilakukan oleh siswa. Namun hukuman 
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tersebut tidak harus hukuman badan, melainkan bisa menggunakan 

tindakan-tindakan, ucapan, dan syarat yang menimbulkan mereka 

tidak mau melakukannya dan benar-benar menyesal atas 

perbuatannya.
104

 

Dengan uraian di atas, masalah strategi dan metode 

pembinaan akhlak atau pelaksanaannya bagi guru maupun orang tua 

mempunyai pengaruh yang penting dalam pelaksanaan pembinaan 

akhlak mulia siswa. Menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama bagi para pendidik amat penting, sebab 

penampilan, perkataan, akhlak, dan apa saja yang terdapat pada 

dirinya, dilihat, di dengar, dan diketahui oleh para anak didik, akan 

mereka serap dan tiru, dan lebih jauh akan mempengaruhi 

pembentukan dan pembinaan akhlak mereka. 

 

B. Peneilian Terdahulu 

Tabel I 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1

. 

Ahmad Khoirul 

(2016), dalam 

skripsinya IAIN 

Tulungagung 

yang berjudul 

“Strategi Guru 

Dalam 

Penanaman 

Akhlakul 

Karimah Pada 

Anak Usia Dini 

1) Pelaksanaan penanaman 

akhlakul karimah pada anak 

usia dini di PAUD Abdi 

Pertiwi Desa Sukosari 

Kecamatan Trenggalek 

Kabupaten Trenggalek 

adalah sudah terlaksana 

dengan baik dan penanaman 

akhlakul karimah 

dilaksanakan dengan 

menitik beratkan pada 

Sama- sama 

meneliti 

tentang 

strategi guru 

dalam 

pembentukan 

akhlak siswa 

dan pada 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

tentang Strategi 

Guru Dalam 

Penanaman 

Akhlakul 

Karimah Pada 

Anak Usia Dini 

Di Paud, 

sedangkan pada 
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Di Paud Abdi 

Pertiwi Desa 

Sukosari 

Kecamatan 

Trenggalek 

Kabupaten 

Trenggalek”. 

Pendekatan 

yang di gunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

pendekatan 

kualitatif 

penanaman akhlakul 

karimah pada anak-anak 

sebagai pondasi dalam 

kehidupan. Pertama yaitu 

melalui pembiasaan, yang 

kedua menanamkan 

karakter melalui tema 

Pendidikan Agama Islam, 

dan yang ketiga melakukan 

kerjasama dengan wali 

murid. 

2) Upaya penanaman 

akhlakul karimah pada 

pendidikan anak usia 

dini di PAUD Abdi 

Pertiwi Desa Sukosari 

Kecamatan Trenggalek 

Kabupaten Trenggalek 

ialah, guru belajar dari 

keadaan anak serta 

memahami kerakternya 

dan menjalin kerjasama 

yang baik antara guru 

dengan orang tua siswa.  

pendekatan 

kualitatif 

penelitianini 

meneliti 

tentang Strategi 

guru dalam 

membina 

akhlak siswa di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

2 

2

.  

1. Dimas Harits 

(2017), dalam 

skripsinya 

IAIN 

Tulungagung 

yang berjudul 

“Strategi Guru 

Akidah 

Akhlak Dalam 

Pembinaan 

Akhlakul 

Karimah Di 

MAN I 

Tulungagung”

. 

a) Guru memberikan uswatun 

hasanah baik berupa 

ucapan maupun perbuatan, 

atau tingkahlaku yang baik 

dengan harapan 

menumbuhkan hasrat bagi 

peserta didik untuk 

menirunya yang bersifat 

secara langsung. 

b) Program yang 

dilaksanakan oleh MAN 1 

Tulungagung dalam 

pembinaan akhlakul 

karimah meliputi a) 

program harian yaitu 

Pembiasaan terdiri dari 

baca al qur’an, mengucap 

salam, berjabat tangan, 

soalat berjamaah, solat 

dhuha, kajian keagamaan, 

membersikan kelas dan 

lain-lain. b) Program 

bulanan yaitu  diklat  baca 

tulis al qur’an dan kitab 

kuning, studi lingkungan 

pondok pesantren. c) 

Sama- sama 

meneliti 

tentang 

strategi 

guru dalam 

pembinaan 

akhlak 

siswa 

dengan 

metode 

penelitian 

kualitati 

perbedaannya 

terletak pada 

Fokus 

penelitian 

yaitu: Apa 

program 

pembinaan 

akhlak yang 

disusun oleh 

guru di MAN I 

Tulungagung 
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program tahunan yaitu  

peringatan hari besar islam, 

santunan, pondok 

romadon, anjuran zakat 

fitrah, idul qurban, 

istiqosah. 

c) Pelaksanan yang dilakukan 

oleh guru akidah akhlak 

dalam pembinaan akhlakul 

karimah di MAN I 

Tulungagung sebagai 

berikut: a) Guru 

memberikan uswatun 

hasanah baik berupa 

ucapan maupun perbuatan, 

atau tingkahlaku yang baik. 

b). Melalui pembelajaran 

guru yang dilakukan baik 

didalam kelas maupun 

diluar kelas. c). Guru 

mengajarkan kemandirian 

siswa dalam berfikir dan 

menemukan sebuah solusi 

jawaban pelajaran yang 

dikerjakan secara 

berkelomp. d). Guru 

menggunakan metode 

latihan dan pembiasaan 

e). Guru menggunakan 

metode ganjaran dan 

hukuman 

 

3

. 

Atina Rizqa 

(2016), dalam 

skripsinya IAIN 

Tulungagung 

yang berjudul 

“Strategi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

(PAI) Dalam 

Membina 

Akhlakul 

Karimah 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK) Sore 

Tulungagung” 

a) Perencanaan Guru PAI 

dalam membina akhlakul 

karimah siswa SMK Sore 

Tulungagung yaitu guru 

menggunakan pendekatan 

individual dan kelompok.  

b) Pelaksanaan guru PAI dalam 

membina akhlakul karimah 

siswa SMK Sore 

Tulungagung dilaksanakan 

secara langsung dan tak 

langsung melalui beberapa 

metode diantaranya metode 

keteladanan, pembiasaan, 

cerita, nasehat, dan ganjaran.  

Sama- sama 

meneliti 

tentang 

strategi guru 

dalam 

membina 

akhlak siswa 

dan pada 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Perbedaannya 

terletak pada 

judul yaitu 

“Strategi Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

(PAI) Dalam 

Membina 

Akhlakul 

Karimah 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

(SMK) Sore 

Tulungagung” 
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C. Kerangka Berpikir 

Dewasa ini masalah di dunia pendidikan semakin pelik dan 

kompleks yang membutuhkan penyelesaian. Salah satu masalah yang 

kerap terjadi adalah kenakalan siswa karena kurangnya akhlak. Masalah 

siswa saat ini, membutuhkan perhatian terutama siswa yang berada dalam 

pendidikan menengah atas khususnya di MAN 2 Purwoasri Kediri yang 

penulis teliti. Karena mereka termasuk usia yang beranjak remaja yang 

masih rentan dan rawan terhadap emosi mereka yang masih labil serta 

belum mempunyai pegangan agama yang cukup kuat sehingga mudah 

mengalami keguncangan jiwa yang menyebabkan mereka kebingungan 

untuk memilih mana yang baik dan mana yang buruk. Kurangnya 

perhatian orang tua, guru dan orang-orang terdekat dapat berpengaruh 

terhadap perilaku siswa tersebut. 

Menerapkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi 

pendidik amat penting, sebab penampilan, perkataan, akhlak, dan apa saja 

yang terdapat padanya, dilihat, didengar, dan diketahui oleh para peserta 

didik, akan mereka serap dan tiru, dan lebih jauh akan mempengaruhi 

pembentukan dan pembinaan akhlak mereka. Oleh karena itu, guru 

pendidikan agama Islam perlu memiliki strategi dan metode khusus dalam 

membina akhlak siswanya agar mereka paham dan mengamalkannya 

sehingga menjadi manusia yang berakhlatul karimah. 

 



 
65 

 

Kerangka berpikir Strategi  guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan akhlak siswa dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam 

 

Guru PAI 

Pendidikan secara langsung Pendidikan secara tidak langsung 

Akhlak siswa  Teladan 

 Anjuran 

 Latihan 

 Kompetensi 

 Pembiasaan 

 Larangan 

 Koreksi dan 

pengawasan 

 Hukuman 


